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ABSTRACT 

National development is concerned with the development of each sector 

which forms the value added to the economy of a region. Regional economic 

development through the management of potential and existing resources in each 

region are able to improve economic growth through Regional Gross Domestic 

Product. The rate of growth of Regional GDP of West Java is lower if compared 

to its extraction areas which is Banten Province. Economic growth through GDP 

is driven by several factors that influence.  

This research aims to analyses the influence of  regional  revenue, 

investment, and labor against Regional GDP of West Java Province. The method 

used in this research is multiple regression analysis (Ordinary Least Square) with 

time series data 2010-2013 including cross section data of 27 regency/city of West 

Java Province.  

The results indicate that local revenue, investment and labor have positive 

and significant influence toward Regional GDP of West Java Province. A higher 

realisation of regional revenue, investment and the number of labor will drive a 

higher level of Regional GDP in West Java Province. 
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ABSTRAK 

Pembangunan nasional tentunya tidak lepas dari perkembangan masing-

masing sektor yang ikut membentuk nilai tambah perekonomian suatu daerah. 

Pembangunan ekonomi daerah yang dilakukan melalui pengelolaan potensi dan 

sumber daya yang ada pada masing-masing daerah mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi melalui Produk Domestik Regioanl Bruto (PDRB). Laju 

pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Barat lebih rendah jika dibandingkan dengan 

daerah pemekarannya yaitu Provinsi Banten. Pertumbuhan ekonomi melalui 

PDRB didorong oleh beberapa faktor yang mempengaruhi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), investasi, dan jumlah tenaga kerja terhadap PDRB Provinsi Jawa 

Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda (Ordinary Least Square) dengan runtun waktu 2010-2013 dan data cross 

section 27 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), investasi dan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB di Provinsi Jawa Barat. Semakin tinggi realisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), investasi dan jumlah tenaga kerja maka semakin tinggi pula PDRB 

Provinsi Jawa Barat. 

  

Kata Kunci: PDRB, Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Investasi, 

Tenaga Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan untuk mewujudkan masyarakat yang makmur, 

adil dan sejahtera. Pembangunan nasional mencakup berbagai aspek yang saling 

bersinergi seperti ekonomi, sosial, hukum dan politik untuk mencapai 

keberhasilan pembangunan tingkat pusat maupun daerah. Oleh sebab itu, peran 

pemerintah juga masyarakat sangat diperlukan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Keberhasilan pembangunan di suatu negara atau wilayah dapat dilihat dari 

perkembangan indikator perekonomian yang ada. Salah satu indikator 

pembangunan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Secara tradisional, pembangunan nasional 

memiliki arti peningkatan PDB secara terus menerus. Pembangunan yang baik di 

suatu negara harus diikuti dengan pembangunan ekonomi yang baik sehingga 

suatu negara diharapkan dapat meningkatkan produksi barang dan jasa karena 

peningkatan jumlah dan kualitas faktor produksi. 

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia terus melaksanakan 

pembangunan secara bertahap, tanpa mengabaikan usaha pemerataan dan 

kestabilan. Pembangunan ekonomi suatu negara dapat dikatakan meningkat hanya 

dengan melihat pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, jika pertumbuhan 

ekonomi suatu negara meningkat setiap tahunnya maka dapat dikatakan 

pembangunan ekonomi negara tersebut juga meningkat. Pertumbuhan ekonomi 
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diartikan sebagai kenaikan PDB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih 

besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah perubahan 

struktur ekonomi terjadi atau tidak (Arsyad, 2004). 

Tabel 1. 1  

Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Dasar Harga Konstan 2010  

Tahun 2010-2014 

Tahun 
PDB Indonesia Laju Pertumbuhan 

(Miliar Rupiah) (%) 

2010 6.864.133,1 - 

2011 7.287.635,3 6,17 

2012 7.727.083,4 6,03 

2013* 8.158.193,7 5,58 

2014** 8.568.115,6 5,02 

Sumber: BPS RI, 2015 (diolah). 

*) Angka sementara  

**) Angka sangat sementara 

Perkembangan PDB Indonesia disajikan pada Tabel 1.1 mengalami 

peningkatan dari tahun 2010-2014. Sebaliknya, jika dilihat dari laju pertumbuhan 

ekonomi justru mengalami penurunan pada tahun 2012 yaitu sebesar 0,14 persen, 

tahun 2013 sebesar 0,45 persen dan tahun 2014 merupakan penurunan terbesar 

yaitu 0,56 persen. Penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi ini ialah kenaikan 

harga Bahan Bakar Minyak (BBM) diikuti oleh inflasi yang tinggi di Indonesia. 

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi merupakan sasaran utama bagi negara berkembang. Oleh karena itu, 

pembangunan nasional tentunya tidak lepas dari perkembangan masing-masing 

sektor yang ikut membentuk nilai tambah perekonomian suatu daerah. 

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan nasional yang 

berperan penting terhadap sukses atau tidaknya pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan dan dilaksanakan sesuai dengan prinsip otonomi daerah. 
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Pembangunan ekonomi daerah adalah proses dimana pemerintah daerah 

dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan 

lapangan kerja dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah 

tersebut (Arsyad, 2004). Pembangunan ekonomi daerah yang dilakukan melalui 

pengelolaan potensi dan sumber daya yang ada pada masing-masing daerah 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Pencapaian pembangunan di Provinsi Jawa Barat yang berlangsung 

menyeluruh dan berkesinambungan merupakan hasil agregat dari 27 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Namun di sisi lain, berbagai masalah 

masih dihadapi oleh penentu kebijakan dalam memaksimalkan potensi sumber 

daya yang ada. 

Perkembangan nilai PDRB atas dasar harga konstan 2010 Provinsi di 

Pulau Jawa disajikan pada Tabel 1.2, PDRB mengalami peningkatan untuk setiap 

tahunnya periode 2010-2014. Secara keseluruhan, Provinsi Jawa Barat memiliki 

rata-rata PDRB yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Provinsi Jawa 

Tengah, Provinsi DI Yogyakarta dan Provinsi Banten, tetapi masih berada di 

bawah Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Timur. Posisi tertinggi ditempati 

oleh Provinsi DKI Jakarta dan diikuti oleh Provinsi Jawa Timur pada tahun 2014 

yaitu sebesar  Rp 1.374.349 miliar dan Rp 1.262.700 miliar. 
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Tabel 1. 2 

Perkembangan Nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010  

Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2010-2014 (Miliar Rupiah) 

 

Provinsi 2010 2011 2012 2013* 2014** Rata-rata 

DKI Jakarta 1.075.184 1.147.558 1.222.528 1.297.195 1.374.349 1.223.363 

Jawa Barat 906.686 965.622 1.028.410 1.093.586 1.148.949 1.028.651 

Jawa Tengah 623.225 656.268 691.343 726.900 766.272 692.802 

DI Yogyakarta 64.679 68.050 71.703 75.637 79.557 71.925 

Jawa Timur 990.649 1.054.402 1.124.465 1.192.842 1.262.700 1.125.012 

Banten 271.465 290.546 310.386 332.517 350.700 311.123 

Sumber: BPS RI, 2015 (diolah). 

*) Angka sementara  

**) Angka sangat sementara 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.2 dapat dihitung laju 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 2010 Provinsi di Pulau Jawa yang 

disajikan pada Tabel 1.3. Peningkatan PDRB Provinsi Jawa Barat hanya 

memberikan rata-rata laju pertumbuhan PDRB sebesar 6,10 persen dari rata-rata 

periode 2011-2014. Laju pertumbuhan tersebut justru lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan daerah pemekaran Provinsi Jawa Barat yaitu Provinsi 

Banten sebesar 6,62 persen yang juga angka tertinggi dari laju pertumbuhan 

Provinsi di Pulau Jawa. Kemudian diikuti dengan Provinsi DKI Jakarta sebesar 

6,33 persen dan Provinsi Jawa Timur sebesar 6,26 persen. 

Tabel 1. 3 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 2010  

Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2011-2014 

Provinsi 2011 2012 2013 2014  Rata-rata 

DKI Jakarta 6,73 6,53 6,11 5,95 6,33 

Jawa Barat 6,50 6,50 6,34 5,06 6,10 

Jawa Tengah 5,30 5,34 5,14 5,42 5,30 

DI Yogyakarta 5,21 5,37 5,49 5,18 5,31 

Jawa Timur 6,44 6,64 6,08 5,86 6,26 

Banten 7,03 6,83 7,14 5,47 6,62 

Sumber: BPS RI, 2015, diolah. 
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Menurut teori pertumbuhan regional neoklasik, pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah sangat ditentukan oleh kemampuan daerah tersebut untuk 

meningkatan produksinya, sedangkan kegiatan produksi suatu daerah tidak hanya 

ditentukan oleh potensi daerah yang bersangkutan tetapi juga mobilitas tenaga 

kerja dan mobilitas modal antardaerah.  

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

pemerintah pusat melimpahkan kewenangan dan tanggung jawab di bidang 

administrasi dan bidang politik kepada pemerintah daerah diikuti dengan 

perimbangan keuangan antara pusat dan daerah sesuai dengan prinsip “money 

follow function”. Prinsip money follow function merupakan pengalokasian 

anggaran untuk mendanai suatu kegiatan didasarkan pada tugas dan fungsi dari 

masing-masing satuan kerja sesuai dengan amanat undang-undang sebagai upaya 

perbaikan kinerja dan efisiensi.  

Pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah 

dalam mengoptimalkan segala potensi yang ada untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menyebabkan 

nilai PDRB suatu daerah tidak sama dengan PDRB daerah lain. Sumber 

pendapatan daerah terdiri dari: (1) Pendapatan Asli Daerah, (2) Dana 

Perimbangan, dan (3) Lain-lain pendapatan yang sah. 

Perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Barat yang 

disajikan pada Tabel 1.4 merupakan usaha yang digali oleh pemerintah Provinsi 

Jawa Barat tahun 2010-2014 mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi dari 

tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari PAD Provinsi Jawa Barat yang 
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mengalami peningkatan pada tahun 2011 sebesar 17,24 persen, kemudian pada 

tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 10,22 persen. Sedangkan tahun 2013 

dan 2014 kembali mengalami peningkatan menjadi 11,17 persen dan 53,64 

persen. 

Tabel 1. 4 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2010-2014  

 

Tahun Jumlah (Juta Rupiah) Pertumbuhan (%) 

2010 7.252.242,91 - 

2011 8.502.643,15 17,24 

2012 7.633.383,92 -10,22 

2013 8.485.710,39 11,17 

2014 13.037.556,00 53,64 

  Sumber: BPS, Jawa Barat Dalam Angka 2015, diolah. 

Salah satu variabel yang mendorong pertumbuhan ekonomi regional 

adalah investasi. Pertumbuhan merupakan fungsi dari investasi, hal ini 

dikarenakan tingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dan saling membutuhkan (Todaro, 2003). Investasi 

dilakukan oleh penanam modal asing maupun penanam modal dalam negeri.  

Realisasi dan laju pertumbuhan investasi di Provinsi Jawa Barat tahun 

2011-2014 disajikan pada Tabel 1.5 Realisasi Penanaman Modal Asing (PMA) di 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2011 sebesar $ 41.445.630,518 juta menjadi $ 

3.936,013 juta di tahun 2012, lalu pada tahun 2013 mengalami peningkatan yang 

cukup drastis sebesar $ 67.500.904,581 juta dan kembali menurun tahun 2014 

sebesar $ 6.561,946 juta. Sementara itu, realisasi PMDN tahun 2011-2014 

mengalami peningkatan tetapi laju pertumbuhan PMDN menurun. Pertumbuhan 

PMDN tahun 2012 sebesar 127,8 persen dan menurun cukup drastis di tahun 2013 
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menjadi 62,4 persen dan 2014 menurun menjadi 45,7 persen. Hal ini disebabkan 

investor yang belom sepenuhnya percaya untuk melakukan investasi di Provinsi 

Jawa Barat. 

Tabel 1. 5 

Realisasi dan Persentase Laju Pertumbuhan Investasi  

Provinsi Jawa Barat Tahun 2011-2014 

 

Tahun 
PMA  

(Juta US$) 

Pertumbuhan 

(%) 

PMDN  

(Miliar Rupiah) 

Pertumbuhan  

(%) 

2011 41.445.630,518 - 7.035,546 - 

2012 3.936,013 -99.99 16.023,986 127,8 

2013 67.500.904,581 1.714.856,34 26.018,005 62,4 

2014 6.561,946 -99,99 37.907,601 45,7 

Sumber: BPS, Jawa Barat Dalam Angka 2015, diolah. 

Selain investasi, salah satu faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan 

ekonomi adalah tenaga kerja. Penduduk yang selalu bertambah akan 

meningkatkan jumlah tenaga kerja sehingga memungkinkan suatu daerah untuk 

meningkatkan produksi. Namun di sisi lain, masalah juga akan timbul dari 

peningkatan jumlah tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan ketersediaan 

lapangan kerja.  

Jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2014 disajikan 

pada Tabel 1.6 yang menunjukkan angka peningkatan dan jumlah pengangguran 

mengalami penurunan dari tahun 2010-2012. Sementara itu tahun 2013, 

pengangguran kembali meningkat sebesar 0,1 persen dari 9,98 persen menjadi 

10,08 persen. Sedangkan tahun 2014 pengangguran mulai menurun kembali. 

Maka dari itu, Provinsi Jawa Barat dianggap telah berhasil memberikan 

ketersediaan lapangan kerja baru setiap tahunnya sehingga terjadi penyerapan 

tenaga kerja baru. 
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Tabel 1. 6 

Jumlah Angkatan Kerja Provinsi Jawa Barat Tahun 2010-2014 

 

Tahun Bekerja  

(Jiwa) 

Persentase Pengangguran 

terhadap Pekerja 

(%) 

Pengangguran 

(Jiwa) 

2010 16.942.444 11,52 1.951.391 

2011 17.454.781 10,89 1.901.843 

2012 18.321.108 9,98 1.828.986 

2013 18.731.943 10,08 1.888.667 

2014 19.230.943 9,23 1.775.196 

Sumber: BPS, Jawa Barat Dalam Angka 2015, diolah. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novianto (2013) 

menyatakan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD), Penanaman Modal 

Asing (PMA) dan Angkatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah tetapi Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) tidak signifikan. Sedangkan penelitian Soesatyo dan Kholiqul 

(2014) menyatakan bahwa variabel Investasi, Tenaga Kerja dan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) tidak berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kediri.  

1.2 Rumusan Masalah 

Seperti provinsi lainnya di Indonesia, Provinsi Jawa Barat masih 

dihadapkan pada permasalahan dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Dalam 

jangka waktu empat tahun, yaitu tahun 2010 sampai tahun 2013 Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Barat menunjukkan peningkatan tiap 

tahunnya. Sebaliknya, laju pertumbuhan PDRB mengalami penurunan.   

PAD merupakan sumber dana yang diperoleh pemerintah daerah dari 

pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh daerah dan dapat 
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digunakan untuk membiayai infrastruktur dan pembangunan daerah. PAD 

Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2014 menunjukkan angka yang berfluktuasi, 

yaitu pada tahun 2012 justru mengalami penurunan sebesar 10,22 persen, tetapi 

tahun 2013-2014 meningkat sangat tinggi mencapai 53,64 persen. 

Investasi sangat diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Investasi dilakukan oleh pemerintah, swasta atau dilakukan oleh 

kedua belah pihak. Pertumbuhan investasi PMA Provinsi Jawa Barat tahun 2011-

2014 cenderung berfluktuasi dan PMDN Provinsi Jawa Barat menunjukkan 

pertumbuhan yang menurun dalam periode 2012-2014. Tahun 2012 angka 

pertumbuhan PMDN sebesar 127,8 persen dan menurun drastis pada tahun 2013 

menjadi 62,4 persen dan kembali menurun pada tahun 2014 menjadi 45,7 persen.  

Tenaga kerja merupakan sumber daya potensial dari pembangunan daerah. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat berdampak pada peningkatan 

jumlah tenaga kerja yang akan meningkatkan jumlah produksi dan berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. Persentase pengangguran terhadap angkatan kerja 

yang bekerja di Provinsi Jawa Barat mengalami penurunan tetapi persentase 

tersebut meningkat dari 2012 yaitu 9,98 persen menjadi 10,08 persen pada tahun 

2013. 

Dari sisi pertumbuhan ekonomi, hasil studi menunjukkan daerah induk 

relatif stabil dan meningkat dibandingkan dengan daerah otonom baru yang lebih 

fluktuatif (Bappenas, 2008). Provinsi Banten sebagai daerah pemekaran dari 

Provinsi Jawa Barat justru mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Provinsi Jawa Barat.  
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Berdasarkan teori pertumbuhan regional, model pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah tidak hanya ditentukan oleh potensi daerah tetapi mobilitas tenaga 

kerja dan mobilitas modal antardaerah. Potensi daerah Provinsi Jawa Barat yang 

dihitung melalui PAD mengalami fluktuasi, mobilitas tenaga kerja Provinsi Jawa 

Barat mengalami peningkatan pengangguran, dan mobilitas modal Provinsi Jawa  

Barat mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. Berdasarkan kondisi-kondisi di 

atas, maka dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap PDRB 

Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2013? 

2. Bagaimana pengaruh investasi terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat 

tahun 2010-2013? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap PDRB Provinsi 

Jawa Barat tahun 2010-2013? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2013. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh investasi terhadap PDRB Provinsi 

Jawa Barat tahun 2010-2013. 

3. Menganalisis bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

PDRB Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2013. 



11 
 

 
 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

bagaimana kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD), investasi, dan 

jumlah tenaga kerja terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan untuk mengatasi 

permasalahan PDRB Provinsi Jawa Barat. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang mempunyai relevansi sama. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada Bab I akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah pemilihan 

judul yaitu pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), investasi, dan jumlah tenaga 

kerja terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat, perumusan masalah, serta tujuan dan 

kegunaan dari penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada Bab II akan dijelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 

penelitian, adapun teori dalam penelitian tersebut yaitu teori dasar pertumbuhan 

ekonomi yang meliputi teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, teori 

pertumbuhan ekonomi Solow-Swan, dan penjelasan umum mengenai variabel-
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variabel yang digunakan, penelitian terdahulu, pengembangan konsep kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada Bab III akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel-

variabel penelitian, penjelasan mengenai jenis dan sumber data serta metode 

analisis pengolahan data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab IV akan dijelaskan mengenai hasil yang didapat setelah 

mengadakan penelitian yang mencangkup gambaran umum penelitian, hasil 

analisis data panel yang mencakup 27 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat, hasil 

perhitungan data dengan alat analisis regresi OLS (Ordinary Least Square), dan 

inteprestasi hasil dari penelitian.   

BAB V : PENUTUP  

Pada Bab V akan dijelaskan mengenai kesimpulan, rekomendasi 

kebijakan, keterbatasan penelitian dan saran setelah dilakukan penelitian. 

Kesimpulan adalah penjelasan singkat tentang hasil dari penelitian yang telah 

dirangkum dan saran merupakan masukan untuk penelitian selanjutnya. 


